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LAMPIRAN 1 

JERUK BALI  

 

 

Gambar 4.1 Jeruk bali (Citrus maxima (Burm.) Merr.) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI JERUK BALI  

 

 

Gambar 4.2 Hasil determinasi jeruk bali (Citrus maxima (Burm.) Merr.) 
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LAMPIRAN 3 

HASIL PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK  

 

 

Gambar 4.3 Hasil pemeriksaan makroskopik daun jeruk bali 
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LAMPIRAN 4 

HASIL PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK  

 

Tabel 4.1 

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Daun Jeruk Bali  

No. karakteristik (% b/b) 

1 Kadar abu total 11,5 

2 Kadar abu larut air  5,0 

3 Kadar abu tidak larut asam   3,3 

4 Kadar sari larut air 27,0 

5 Kadar sari etanol 24,3 

6 Susut pengeringan   8,9 
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LAMPIRAN 5 

HASIL PENAPISAN FITOKIMIA  

 

Tabel 4.2 

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Daun Jeruk Bali  

No. Penapisan Hasil uji 

1 Alkaloid  + 

2 Flavonoid  + 

3 Saponin  + 

4 Tanin  + 

5 Steroid/triterpenoid + 

6 kuinon + 

 

Keterangan : (+)  = terdeteksi  

           (-)  = tidak terdeteksi 
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LAMPIRAN 6 

PEMBUATAN EKSTRAK  

 

 

 
 

- Maserasi menggunakan metanol 
  Selama 7 x 24 jam 

 
 

 

 

 

- Diuapkan dengan vakum 

putar 

 

 

Gambar 4.4 Skema kerja pembuatan ekstrak  
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LAMPIRAN 7 

PEMBUATAN FRAKSI  

 

 

  

- Ditambah air panas 

- Diaduk 

- Disaring 

 

 

- Diekstraksi cair-cair 
Dengan N-heksan 

 

 

 

- Dipekatkan                                           - Diekstraksi cair- 

                                                                   cair dengan etil  

                                                                   asetat 

 

 

 

- Dipekatkan 
 

 

Gambar 4.5  Skema kerja pembuatan fraksi 

 

 

 

 

Ekstrak metanol pekat 

Filtrat 

Fraksi N-heksan 
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Fraksi Etil asetat 
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Fraksi Air 
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LAMPIRAN 8 

HASIL KLT FRAKSI ETIL ASETAT DAUN JERUK BALI SETELAH 

DISEMPROT H2SO4   10% 

 

                                

                                 (a)         (b)         (c)            (d) 

Gambar  4.6   Hasil KLT fraksi etil asetat daun jeruk bali setelah disemprot H2SO4   

10% : (a) pada sinar tampak; (b) pada sinar UV 254 nm; (c) pada 

sinar UV 366 nm; (d) pada sinar UV 366 nm setelah disemprot 

H2SO4 10% 

 

Keterangan : TP        : tempat penotolan 

 BA        : batas atas pengembang 

   Fase diam     : Silika gel GF254 

   Fase gerak    : n-hexan – etil asetat (4 : 6) 

 

 

 

 

 

TP 

BA 
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LAMPIRAN 9  

HASIL KLT FRAKSI ETIL ASETAT DAUN  JERUK  BALI SETELAH 

DISEMPROT DPPH  0,2 % 

 

 

                                                

 (a)        (b)        (c)         (d)         

 

Gambar 4.7  Hasil KLT fraksi etil asetat daun  jeruk  bali setelah disemprot    
DPPH 0,2 % : (a) pada sinar tampak setelah disemprot DPPH 0,2 

%; (b) pada sinar tampak; (c) pada sinar UV 254 nm; (d) pada sinar 

UV 366  

  

Keterangan :  TP   : tempat penotolan 

    BA   : batas atas pengembang 

    Fase diam  : Silika gel GF254 

    Fase gerak  : n-hexan – etil asetat (4 : 6) 

     

 

 

TP 

BA 

Rf 0,65 
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LAMPIRAN 10 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DENGAN  SPEKTROFOTOMETRI UV-

VISIBLE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 1,5 ml + 1,5 ml DPPH 

 Kocok, inkubasi 30 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8   Skema kerja uji aktivitas antioksidan dengan  spektrofotometri UV-

Visible 

  

 

 

 

Ekstrak pekat metanol, N-heksan dan etil asetat 
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150 
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300 
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λ = 516 
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𝑎𝑏𝑠 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
 𝑥 100%  
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IC50 

350 
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LAMPIRAN 11 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DARI EKSTRAK 

METANOL  DAUN JERUK BALI 

 

Tabel  4.3 

Hasil Pengukuran Absorbansi Ekstrak Metanol Daun Jeruk Bali 

 

Konsentrasi 

kontrol (mM) 

Absorban 

kontrol 

Konsentrasi 

sampel (ppm) 

Absorban 

sampel  

% peredaman 

 

 

 

0,1 

 

 

 

0,5753 

100 0,2774 51,7816 

150 0,2614 54,5628 

200 0,2451 57,3961 

250 0,2285 60,2815 

300 0,1977 65,6353 

350 0,1901 66,9563 

 

 

 

Gambar 4.9  Grafik persamaan  regresi linier dari ekstrak metanol daun jeruk bali 

dengan % peredaman IC50  = 77,51 ppm 
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LAMPIRAN 12 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DARI FRAKSI 

 N-HEKSAN  DAUN JERUK BALI 

 

Tabel  4.4 

Hasil Pengukuran Absorbansi Fraksi N-Heksan Daun Jeruk Bali 

 

Konsentrasi 

kontrol 
(mM) 

Absorban 

kontrol 

Konsentrasi 

sampel (ppm) 

Absorban % peredaman 

 

 

 

0,1 

 

 

 

0,5753 

100 0,4404 23,4486 

150 0,4314 25,0130 

200 0,4031 29,9322 

250 0,3765 34,5558 

300 0,3577 37,8237 

350 0,3410 40,7265 

 

 

 

Gambar 4.10  Grafik persamaan  regresi linier dari fraksi n-heksan daun jeruk bali 

dengan % peredaman IC50  = 469,27  ppm 
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LAMPIRAN 13 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DARI FRAKSI ETIL 

ASETAT DAUN JERUK BALI 

 

Tabel  4.5 

Hasil Pengukuran Absorbansi Fraksi Etil Asetat  Daun Jeruk Bali 

 

Konsentrasi 

kontrol 

(mM) 

Absorban 

kontrol 

Konsentrasi 

sampel (ppm) 

Absorban 

sampel 

% peredaman 

 

 

 

0,1 

 

 

 

0,5753 

100 0,3315 42,3778 

150 0,3234 43,7858 

200 0,2981 48,1835 

250 0,2661 53,7458 

300 0,2473 57,0137 

350 0,2314 59,7775 

 

 

Gambar 4.11   Grafik persamaan  regresi linier dari fraksi etil asetat  daun jeruk 

bali dengan % peredaman IC50  =  214,14 ppm 
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LAMPIRAN 14 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DARI VITAMIN C 

  

Tabel  4.6 

Hasil Pengukuran Absorbansi  Vitamin C 

 

Konsentrasi 

kontrol 

(mM) 

Absorban 

kontrol 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorban % peredaman 

 

 

 

0,1 

 

 

 

0,5753 

100 0,2586 55,0495 

150 0,2403 58,2305 

200 0,2021 64,8705 

250 0,1867 67,5474 

300 0,1701 70,4328 

350 0,1406 75,5606 

 

 

 

Gambar 4.12  Grafik persamaan  regresi linier dari vitamin C dengan % 

peredaman   IC50  = 36,43  ppm 
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